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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of different types of planting media on the
growth of leek plants (Allium fistulosum L.). This research was conducted from April 2023 to
June 2023 in Waanguangu Village, pasarwajo Subdistrict, Buton Regency. The experimental
design used in this research was a completely randomized design (CRD) with 3 replications.
PO = soil (control), P1 = soil + goat manure + sawdust, P2 = soil + goat manure + rice
husks, P3 = soil + goat manure + husk charcoal, P4 = soil + goat manure + sand. The
observational data from the treatment is processed statistically. The parameters observed
were plant height (cm), stem diameter (cm), number of tillers and wet/fresh weight (g). The
results of the research showed that treatment with different types of planting media had no
effect on the growth parameters of plant height, stem diameter, number of tillers and the
wet/fresh weight of the leek plants. The best treatment was obtained in P3 (soil + goat
manure + husk charcoal) which was significantly different from all other treatments.

Key words: Spring Onions, Planting Media, Goat Manure, Sawdust, Rice Husks, Huks
Charcoal, Sand

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media tanam yang berbeda
terhadap pertumbuhan bawang daun (Allium fistulosum L). Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April 2023 sampai Juni 2023 di Desa Waanguangu, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten
Buton. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 3 ulangan. PO = Tanah (kontrol), P1 = Tanah + Pupuk kandang kambing +
Serbuk gergaji, P2 = Tanah + Pupuk kandang kambing + Sekam padi, P3 = Tanah + Pupuk
kandang kambing + Arang sekam, P4 = Tanah + Pupuk kandang kambing + Pasir. Data hasil
pengamatan dari perlakuan diolah secara statistik. Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman (cm), diameter batang (cm), jumlah anakan, dan berat basah/segar (g). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jenis media tanam yang berbeda tidak berpengaruh
terhadap parameter pertumbuhan tinggi tanaman, diameter batang, pertumbuhan jumlah
anakan dan berat basah/segar tanaman bawang daun. Perlakuan terbaik diperoleh pada P3
(tanah + pupuk kandang kambing + arang sekam) yang nyata perbedaanya dengan seluruh
perlakuan lainnya.

Kata kunci : Bawang Daun, Media tanam, Pupuk Kandang Kambing, Serbuk Gergaji, Sekam
Padi, Arang Sekam, Pasir.
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PENDAHULUAN

Bawang daun (Allium fistulosum L.)
merupakan  tanaman  sayuran  daun
semusim yang berbentuk rumput. Disebut
bawang daun karena yang dikonsumsi
hanya daunnya atau bagian daun yang
masih muda. Bawang daun mengandung
vitamin C, banyak vitamin A dan sedikit
vitamin B (Putra dan Prastia, 2019).
Tanaman bawang daun memiliki nilai jual
yang cukup tinggi dengan produksinya
yang singkat sehingga memberikan dampak
nilai ekonomi bagi masyarakat, Serta dapat
menjadi  alternatif untuk  menambah
pendapatan keluarga. (Syahputra, 2020).

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik di Provinsi Sulawesi Tenggara
(2019) luas panen, produksi dan
produktivitas bawang daun dari tahun
2016-2019 tertera pada lampiran 29.
Terlihat bahwa produktivitas tanaman
bawang daun di Provinsi Sulawesi
Tenggara pada tahun 2019 mengalami
penurunan seperti disajikan pada lampiran
29. Rendahnya produktivitas bawang daun
dapat disebabkan oleh beberapa hal antara
lain adanya serangan hama, benih yang
kurang bermutu, tanaman yang rentan
terkena serangan penyakit, dan teknik
budidaya yang belum optimal. Salah satu
teknik budidaya yang dapat diperhatikan
untuk meningkatkan produksi bawang daun
yaitu dengan menentukan media tanam.
Siregar et al., (2018), menyatakan bahwa
Media tanam dapat mendorong
keberhasilan pertumbuhan tanaman yang
mempengaruhi  produksi pada tanaman
tersebut. Media tanam yang dimaksud
seperti arang sekam, pasir, rockwall,
cocopeatdan lain — lain.

Media tanam atau media tumbuh
merupakan salah satu unsur penting dalam
menunjang pertumbuhan tanaman secara
baik. Sebagian besar unsur-unsur hara yang
dibutuhkan tanaman dipasok melalui media
tanam (Efriyadi, 2018). Media tanam bisa
berupa percampuran dari beraneka bahan
maupun satu jenis media saja asalkan
mampu  memenuhi  prasyarat  yang
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diantaranya: cukup baik. dalam mengikat
air, memiliki sifat porous sehingga air yang
digunakan untuk menyiram tanaman tidak
menjadi genangan (becek), tidak memiliki
sifat toksit (racun) terhadap tanaman, dan
yang terpenting adalah media tanam
tersebut mempunyai kandungan unsur hara
yang tinggi sehingga sangat diperlukan
terhadap pertumbuhan tanaman (Selfia et
al., 2022).

Secara umum media tanam harus
dapat menyangga perakaran tanaman agar
bisa berdiri tegak dan tidak mudah roboh
diterpa angin atau gangguan lainnya serta
dapat menunjang pertumbuhan tanaman
(Putri et al., 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, maka
penulis berinisiatif melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Jenis Media Tanam
yang Berbeda Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum
L.)

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan
pada bulan Maret sampai bulan Juni 2023,
yang berlokasi di desa Waanguangu
kecamatan Pasarwajo kabupaten Buton.

Alat  yang digunakan  pada
penelitian ini adalah ember, cangkul,
meteran, gunting, timbangan, label, kamera,
jangka sorong, alat tulis menulis, dan
parang. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih bawang daun,
tanah, pupuk kandang kambing, sekam
padi, arang sekam, serbuk gergaji, pasir,
polibag, bambu, dan kayu.

Rancangan percobaan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
ulangan. PO = Kontrol, P1 = Tanah +
Pupuk Kandang Kambing + Serbuk Gergaji
=1:1:1,P2 = Tanah + Pupuk Kandang
Kambing + Sekam Padi =1 :1 : 1, P3=
Tanah + Pupuk Kandang Kambing + Arang
Sekam =1:1:1,P4 = Tanah + Pupuk
Kandang Kambing + Pasir =1 : 1 : 1.
Setiap perlakuan akan diulang 3 Kkali
sehingga terdapat 15 unit percobaan
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Rancangan analisis pada penelitian ini
diolah secara statistik dengan menggunakan
Analysis of variance (ANOVA). Jika hasil
analisis berpengaruh nyata maka dilakukan
uji lanjut dengan BNJ taraf 95%. Parameter
yang diamati melalui penelitian ini adalah :
tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm),
jumlah anakan dan berat segar tanaman per
rumpun (g)

Prosedur penelitian

Prosedur pelaksaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Persemaian Benih

Benih tanaman bawang daun
(Allium fistulosum L.) diperoleh dari toko
mega tani kota Baubau. Benih tanaman
bawang daun disemai selama 40 hari.
Selanjutnya  tanaman  bawang daun
dipindahkan ke masing-masing perlakuan.

Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam dilakukan
setelah alat dan bahan sudah disiapkan.
Media tanam yang digunakan merupakan
tanah top soil yang diambil dengan
kedalaman +20 cm dari permukaan tanah,
selanjutnya mencampurkan tanah, pupuk
kandang kambing, sekam padi, arang
sekam, serbuk gergaji, pasir dengan
perbandingan masing — masing perlakuan,
Setelah itu dimasukkan ke dalam polybag.
Persiapan media tanam

Penanaman

Benih  yang telah  disemai
dipindahkan ke dalam polybag dengan
ukuran 25cm x 30cm yang telah terisi
media tanam sesuai dengan perlakuan.
Setiap polybag diisi dengan 1 tanaman dan
dilakukan pada sore hari agar bibit dapat
beradaptasi dengan lingkungan.

Pemeliharaan

Penyiangan akan dilakukan apabila
terdapat gulma yang tumbuh disekitar
tanaman bawang daun, dengan cara
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mekanis yaitu mencabut gulma yang
tumbuh disekitar tanaman bawang daun
secara manual. Penyiraman dilakukan pada
pagi hari atau sore hari. Penanganan hama
dilakukan apabila terdapat tanda adanya
serangan serta dilakukan secara mekanis.

Panen

Pemanenan  dilakukan  dengan
mencabut seluruh bagian tanaman termasuk
akar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil ~ analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa perlakuan jenis media
tanam yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman
bawang daun pada umur 12 MST.
Berdasarkan gambar grafik dibawah
menunjukkan bahwa perlakuan jenis media
tanam yang berbeda tidak memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman bawang daun. Dapat dilihat bahwa
perlakuan PO (kontrol) = 48,73 cm, P1
(tanah +pupuk kandang kambing + serbuk
gergaji) = 48,13 cm, P2 (tanah + pupuk
kandang kambing + sekam padi) = 52,17
cm, P3 (tanah + pupuk kandang kambing
+ arang sekam) = 53,93 cm, dan P4 (tanah
+ Pupuk Kandang Kambing +pasir) = 58,37
cm.

23



Jurnal Agriyan : Jurnal Agroteknologi Unidayan 10 (1) : 21 - 29 (2024)

Rata-rata Tinggi Tanaman 12 MST
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Gambar 1.Grafik dinamika rata-rata tinggi tanaman
bawang daun pada umur 1 - 12 mst.

Gambar 1 menunjukkan perlakuan
jenis media tanam memberikan respon
yang baik bagi pertumbuhan tinggi
tanaman. Terlihat bahwa perlakuan P4
(tanah, pupuk kandang kambing dan pasir.)
memiliki nilai yang paling tinggi yaitu
58,37cm dan terendah diperoleh pada
perlakuan P1 (tanah, pupuk kandang
kambing dan serbuk gergaji) dengan nilai
48,13cm. Ini menunjukan bahwa media
tanam tanah, pupuk kandang kambing dan
pasir dapat membantu pertumbuhan tinggi
tanaman, ini dikarenakan media tanam
yang di campur pasir memiliki pori-pori
yang berukuran Dbesar yang dapat
meningkatkan aerasi dan drainase sehingga
memberikan ruang sirkulasi udara kepada
akar untuk berkembang dengan baik.

Fadullah, (2013) menyatakan bahwa
media  tumbuh  yang baik  dapat
menyediakan unsur hara dengan adanya
ruang pori tanah sehingga  dapat
mendukung perkembangan akar, agar
perkembangan akar lebih baik perlu
didukung oleh bahan organik yang
terkandung didalam tanah  sehingga
tanaman dapat berkembang dan tumbuh
dengan baik pada fase vegetative. Hal ini
diperkuat oleh Anita, (2014) vyang
mengemukakan bahwa perkembangan akar
yang baik didukung dengan unsur hara
yang ada pada pasir menjadikan
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pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik
dan akhirnya mendorong percepatan
pertambahan tinggi tanaman.

Diameter Batang (cm)

Hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa pengaruh jenis media
tanam yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap diameter batang tanaman
bawang daun pada umur 12 MST disajikan
pada gambar 2.

Rata-rata diameter batang
1.20 tanaman 12 MST
1.15

1.10

1.05
1.00
0.95
0.90
0.85
PO PL P2 P3 P4

Gambar 2.Grafik dinamika rata-rata diameter batang
bawang daun pada umur 1 - 12 mst.

Gambar 2 menunjukkan bahwa
perlakuan P1 (tanah, pupuk kandang
kambing dan serbuk gergaji), dengan rata-
rata diameter batang yang paling rendah
yaitu 0,98 cm dan diameter tertinggi pada
perlakuan P3 (tanah, pupuk kandang
kambing dan arang sekam) dengan rata-
rata diameter 1,16 cm. Hal ini karena media
arang sekam mampu memperbaiki sifat
fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga
memudahkan  akar  tanaman  untuk
menyerap unsur hara yang ada dalam tanah.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sugianto
dan Jayanti, (2021) yang mengatakan
bahwa sifat fisik tanah yang baik
berdampak pada perkembangan akar yang
lebih dalam dan luas sehingga daya serap
hara dan air yang dibutuhkan tanaman juga
semakin baik dan pada akhirnya akan
mendukung pertumbuhan tanaman. Dengan
berkembangnya akar yang lebih dalam dan
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luas maka akan mempengaruhi
pertumbuhan bagian atas tanaman, ini
dikarenakan adanya aktivitas kambium.
Seperti yang dikemukakan oleh
Jufriyanto, (2022). bahwa adanya aktifitas
kambium yang mendorong pertumbuhan
suatu bagian tanaman maka akan diikuti
dengan pertumbuhan bagian lainnya.

Jumlah Anakan

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan jenis media tanam yang
berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan jumlah anakan tanaman daun
bawang. Dinamika pertumbuhan jumlah
anakan tanaman bawang daun umur 12
MST disajikan pada gambar 3.

Rata-rata jumlah anakan tanaman

12 MST
3.00

2.50
2.00
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0.00 . I
P1 P2 P3

PO P4

Gambar 3.Grafik dinamika rata-rata jumlah anakan
bawang daun pada umur 1 - 12 mst.

Pada gambar 3 menunjukkan grafik
dinamika rata-rata diameter batang tanaman
bawang daun 12 MST perlakuan jenis
media tanam yang berbeda tidak
memberikan pengaruh yang nyata pada
jumlah anakan tanaman bawang daun,
jumlah anakan terendah terdapat pada
perlakuan Pl (tanah, pupuk kandang
kambing, dan serbuk gergaji.) dengan
nilai 0,33. Hal ini dikarenakan pada media
serbuk gergaji memiliki kandungan lignin
yang memiliki sifat yang sulit untuk
terdekomposisi  sehingga belum  bisa
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menyediakan kondisi lingkungan tumbuh
yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Hal
ini sejalan dengan yang di kemukakan oleh
Suhardana, E., (2022) menyatakan bahwa
jika pada suatu media mengandung unsur
lignin yang tinggi akan mengakibatkan
kurangnya  laju  pembusukan  dan
mengakibatkan rendahnya persediaan unsur
hara dan pertumbuhan tanaman menjadi
kurang baik.

Selanjutnya Langgeng et al., (2019)
menyatakan bahwa pada media serbuk
gergaji  terdapat lignin yang dapat
menghambat proses penguraian media
tanam sehingga ketersediaan unsur hara
yang optimal tidak terpenuhi bagi tanaman.

Berat Segar Tanaman (Q)

Hasil  analisis  sidik  ragam
menunjukkan bahwa perlakuan jenis media
tanam yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap berat segar tanaman
bawang daun disajikan pada gambar 4.

Rata-rata Berat Seagar Tanaman
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Gambar 4.Grafik rata-rata berat segar tanaman
bawang daun pada saat panen

Pada gambar 4 menunjukkan bahwa
rata-rata berat segar tanaman bawang daun
terrendah diperolen pada perlakuan P1
yaitu 26,33 g, sedangkan rata-rata berat
segar terbesar diperoleh pada perlakuan P3
yaitu dengan nilai 94,67 g. Ini dikarenakan
media arang sekam memiliki ruang
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sirkulasi udara yang tinggi serta mampu
menyimpan air dan mempertahankan
kelembapan di daerah sekitar akar serta
mampu mengikat unsur hara yang
berlebihan dan melepaskannya pada saat
tanaman kekurangan unsur hara.

Lebih lanjut, Karina et al., (2020)
mengemukakan bahwa kondisi media yang
mampu menahan air, mampu menunjang
perakaran, dan mampu menyediakan unsur
hara maka akan meningkatkan bobot basah
dan bobot kering suatu tanaman karena
pertumbuhan yang optimal.

lebih lanjut Sukaryorini dan Arifin,
(2007) menyatakan bahwa arang sekam
mampu memberikan respon yang lebih baik
terhadap berat basah tanaman maupun berat
kering tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa perlakuan jenis media
tanam yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah anakan, dan berat
segar tanaman bawang daun.
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